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Abstrak 
 
Islam adalah agama yang rasional. Rasionalitas doktrin Islam tercermin dalam nash-nash Al-
Qur’an yang memerintahkan manusia berpikir dengan akal fikirannya. Akal dalam Islam 
mempunyai kedudukan tersendiri. Dengan akalnya manusia merenungkan siapa yangmenjadikan 
dirinya. Pemikiran rasional menjadi landasan bagi tumbuhnya pemikiran filsafat. Rumusan 
masalah penelitian ini adalah; 1. Bagaimanakah hubungan akal dengan wahyu, 2. Bagaimana 
fungsi akal dalam Islam, 3. Bagaimana kedudukan akal dalam teologi Islam. Metode pembahasan 
penelitian ini menggunakan metode deskripsi-analisis. Kesimpulan dari penelitian ini adalah; 1. 
Hubungan akal dengan wahyu sangat berkaitan sekali, karena keduanya mempunyai peran yang 
sama dalam mencari kebenaran. Akala memainkan peranan penting bukan dalam kebudayaan saja, 
tapi juga dalam bidang agama itu sendiri. Sehingga akal dan wahyu merupakan sumber 
pengetahuan dalam Islam. 2. Fungsi akal dalam Islam yaitu merupakan satu asset yang 
memberikan kontribusi yang besar sekali. Karena dengan pendekatan rasional terhadap Islam atas 
doktrin-doktrinnya itu sendiri akan lebih resfentatif bagi para pemeluknya. Sehingga dapat 
mendatangkan keyakinan dalam menentramkan jiwa dengan berteguh kepada dalil, bukan 
menyerah kepada taqlid buta. 3. Kedudukan akal dalam teologi Islam mempunyai tempat yang 
tinggi setelah al-Qur’an dan hadis, walaupun akal itu sendiri tidak diberikan kebebasan mutlak, 
karena akal dalam permasalahan teologi sangat diperlukan. 
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